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BERTEKUN, SEHATI, BERKUMPUL

Memaknai Ekaristi di Masa

Pandemi Covid-t9

- Dr. Andreas ts. Atawolo -

Pengantar

(-ecara monumental Denetapan tlaristr drlakukan oleh

Dy"'u","nd,r, p"d" -olo- Periamuan A-khrr bersama para

murid Nya. Tentu saja penetapan itu tidak terlepas dari seluruh

peristiwa hidup, karya, dan perutusan-Nya, sebagaimana ter_

maktub, misalnya, dalam Luk. 4: 18-19. Tindakan dan amanat

Yesus pada Perjamuan Akhir meruPakan sintesa dari teladan

kasih yang telah la wuiudkan selama hidup-Nya. Ritus tersebut

lalu dipelihara serta dipertahankan dalam evolusi Liturgi Gereja,

sehingga meniadi warisan paling luhur yang mempersatukan

Gereja sebagai persekutuan spiritual batiniah, yang merangkul

pula segenap ciptaan.

Kata-kata judul di atas diinsPirasikan Kis z:46a: "Dengan

bertekun dan dengan sehati mereka berkumpul tiap-tiaP hari

dalam Bait Allah': Teks ini memuat tekanan utama tulisan ini,
yaitu corak tel<un dan s€hati yang menjadi perekat Persekutuan
(communio) Gereja sebagai komunitas Ekaristi sejak masa

jemaat awal. Corak tersebut mau diangkat sebagai inspirasi bagi

Cereiasekarang, di masapandemi Covid rg Gereja sekarang juga

'57



tetap berharap agar satu saat boleh ,efkumpul kembali sebagai
satu jemaat dalam merayakan Sakramen Ekaristi.

Pendasaran Biblis

t. Periamuan-Periamuan diMasa Hidup yesus

Kabar Baik Kerataan Allah diperlihatkan Yesus dalam tindakan
menyembuhkan orang sakit, mengusir kuasa jahat, dan mem-
bangkitkan orang mati, serta dalam perjamuan makan ber-
sama orang-orang berdosa (Mrk. zr3-r7 dan paralel). Melalui
petamuan-perjamuan makan, Yesus mengungkapkan rahmat
pengampunan dari Allah. Perjamuan merupakan ritus rekon-
siliasi antara Allah dan para pendosa (bdk. periamuan bagi anal
bungsu dalam Luk. r5: l-3:).

Dalam mukjizat penggandaan roti dan ikan yang ditemu-
kan dalam keempat Iniil (Mrk- 6:30-44 dan paralelnya), urutan
tindakanYesus sangat mirip antara satu teks dan teks lain, yaitu:
mengambil roti, mengucap berkot, memecah-mecoAkan, dan
membagikan. Urutan serupa tampak pada Perjamuan Alhir
Iadi, tindakan Yesus pada Perjamuan Akhir bukan sesuatu yang
terlalu aneh di mata para murid. Ia telah sering melakukan
tindakan serupa selama hidup-Nya.

2. Periamuan Akhir bersama para Murid

Dasar biblis paling legitim bagi teologi Ekaristi ialah teks
Petanjian Baru (PB) yang memuat rindakan dan perkataan
Yesus atas roti dan anggur yang la berikan kepada para
murid Nya pada Perjamuan Akhir, serta amanat untuk me
ngenang Nya dengan mengulang tindakan tersebut. Tindakan
dan amanat Yesus itu, secara teknis disebut Kisah Institusi atau
Kata-Kata Institusi.

r58 GERUAONLTNE: MENCARTSOLUSI- RefleksiHldup Menggereja Masa Kini



Dalam PB terdapat empat teks Kisah lnstitusi, yaitu versi

rKor, rr:2J 26, Luk, zz: r5-uo, Mrk, r4: zz-r5, MaL26t 26-29.

Teks-teks tersebut, meskipun dengan perbedaan kecil, intinya

seragam, yaitu (r) kata-kata Yesus atas rcti dan piala, dan (z)

amanat untuk mengenang Dia, yaitu dengan mengikuti teladan

kasih-Nya yang total kepada manusia, dalam ketaatan pada

kehendak Bapa, serta melakukan ritus yang telah la lakukan itu.

Santo Paulus adalah penulis pertama Per,aniian Baru yang

memiliki perhatian pada tema Ekaristi- Surat pertamanya kePada

jemaat di Korintus ditulis antara tahun 5l-55 M, kurang dari

20 tahun setelah peristiwa salib atau sekitar ro tahun sebelum

penyebaran lnjil.' Pandargannya tentang Ekaristi terdapat dalam

rKor ro: r 5, r4 z: dan rKor rr:r7-14. Paulus menggunakan istilah

'Perjamuan Tuhan' (Ceno Domini) untuk menyebut Ekaristi

(rKor l: zo). Dalam kewibawaannya sebagai rasul, ia menegaskan

bahwa ajaEn lentang Ekaristi yang ia teruskan kepada ,emaat
adalah warisan yang'ia terima dari Tuhan'(11:2, 2l)'

Tentang ciri persekutuan iemaat yang ditamPilkan Gereja

Paulus, ditekankan ritus pem€cohdn roti: satu roti diPecah-

pecahkan, dan semua jemaat makan dari roti yang satu Setiap

kali merayakan Ekaristi, Gereja menegaskan identitasnya sebagai

sebuah persekutuan yang diiiwai oleh Kristussendiri. Berekaristi

berarti mengambil bagian (koinonia) dalam hidup Kristus.

"Kebersamaan ekaristik tidak dibangun oleh manusia sendiri,

tetapi oleh Kristus sebagai Tuan Rumah, melalui hidangan_Nya'

yang tidak lain adalah diri-Nya sendiri'lr

Paulus dan Iniil Sinoptik menampilkan narasi tentang

Pertamuan Akhir berdasarkan situasi komunitasnya masing

masing, iadi sebagai sebuah communio iemaat Narasi mereka

, cN EsryN roNEs €t a ll leds.l,Ihe Study oJ Lituryy, hlm Lgo

': Bdk MaRsrrr, Fuc.rstrb, hlm. 11-12.
r M^ir suonrA, ftortin; hlm. 237.

Bertekun, Sehati, Berkumpul 159



pertama-tama bukan rekaman seiarah, melainkan interese
teologis. SecaG historis, kita tidak mungkin lagi merekonstruksi
rumusan asli kata-kata Yesus pada Perjamuan Akhir Namun,
mungkin bagi kita untuk men8gali maksud dan maknanya
sebagai dasarspiritual bagi Ekarisri Cereia.

3. Periamuan setelah Kebangkitan dan periamuan
Jemaat Awal

Ekaristi iuga mendapar legitimasi bibilisnya dari perjamuan
periamuan yang diadakan Kristus yang telah bangkit. Sebagai
contoh, kisah tentang dua murid da Emaus (Luk. z4:r3

l5). Tindakan Yestrs memecahkan roti merupakan momen
trcnsformotif bagi kedua murid: "Ketika itu terbukalah mara
mereka dan mereka pun mengenal DiJ' (ay. j1).a Ciri narasi
Lukas tentang dua murid di Emaus tampak iuga dalam narasi
tentang Ekaristi jemaat awal: "Dengan bertekun dan dengan
sehati mereka berkumpul riap-tiap hari dalam Bait Allah.
Merekd meme.ohlon ro,i di rumah masing-masing secara
bergilir dan makan bersama-sama dengan gembira dan dengan
tulus hati, sambil memuji Atlah" (Kis. z:46-47).

Unsur unsur utama Ekaristi tampak dalam teks tersebut:
Jemaat berkumpul sehati dengan tekun, terpusat dalam Bait
Allah, mengadakan pemecahan roti. Situasi serupa digambarkan
dalam Kis. zo:7-rr. Jemaat berkumpul pada hari peftama, arrinya
had Minggu, hari kebangkitan, untuk memecahkan roti. per-
kumpulan itu terpusat di ruang atas sebuah rumah. paulus
bertindak sebagai pemimpin iemaat. Ia memecahkan roti, dan
mereka semua makan. Lul<as menuiukkan bahwa pemecohon
roti merupakan tanda kehadiran Kristus yang bangkit;

I aal. coouo^o', r, v".ita e sintetico, hln. J 4o-7 42.
> Bdk S MaRstLt, Eucanttio,20-27
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4. Titik Temu Narasi-Narasi Periamuan Akhir

Titik temu pertama dari empatversi dasar biblis Kisah Institusi

ialah kata-kata Yesus yang mengindentikkan roti dan anggur

dengan Tubuh dan Darah-Nya sendiri:.tnilalr Ttrbuh- Ku, ter i mala h

dan makonlah inilah Darah-Ku, terimalah don minumlah

Yesus tidak berkata:'inilah simbol Tubuh-Ku, inilah simbol

Darah-Ku' atau 'di sinilah Tubuh-Kul 'di sinilah Darah-Kul Roti

dan anggur odolcft Tubuh dan Darah-Nya. Yesus meminta Para

murid untuk makdn Tubuh dan minum Darah-Nya Bagi para

murid dan bagi Gereja, Tubuh dan Darah Kristus masuk dan

mengubah diri jemaat dari dalam

Titik temu kedua yang sama Pentingnya ialah penetapan

Ekaristi yang keluar dari mulut Yesus sendiri: Perbudlldh ini

sebagai kenangan okan Daku. Dengan kata_kata itu, Ia meng-

amanatkan Gereia untuk mengenangkan Dia dan seluruh karya

penebusan-Nya melalui Ekaristi. Atas dasar amanat itu, Ekaristi

Cereia mendapat akarnya. Yang dimaksudkan dengan kenongdn

tidak hanya mengingat-ingat, melainkan menghadirkan apa

yang dikenangkan itu sedemikian rupa sehingga ia betul-betul

ada, hadir, berdaya guna (redlis Proesentio)

Akhirnya, kesamaan ketiga ialah antisipasi Perjamuan
eskatologis dalam Kerajaan Allah atau Keraiaan Bapa. Sebagai

Paskah Baru, Periamuan Akhir sekaligus merupakan perayaan

partisipasi dalam Per,amuan eskatologis (Mrk. 4: 25; Mat. 26:

2q: Luk 22:16).

Unsur-unsur keseragaman itu mengandung makna yang

penting: semua orang yang merayakan Eka sti, berpartisipasi

dalam kehidupan llahi. Partisipasi itu bukan sekadar sebuah

fenomena sosial, melainkan wujud persekutuan batiniah_

spiritual. Meskipun setiap penulis PB memiliki interese teo

logis yang berbeda, mereka tidak mengabaikan unsur paling

Bertekun, sehati, Berkumpul - 16r



esensial, yaitu kata-kata dan tindakan Yesus dalam Periamuan
Akhir Tegasnya, "meskipun ritus Periamuan Alhir telah
dijadikan Gereja sebagai sakramen, unsur-unsur asli ritus
itu tidak ditinggalkanl6

5. lniilYohanes: Pengajaran tentang Roti Hidup

Tanpa menampilkan Kisah Institusi, penginjil yohanes me-
nekankan pewahyuan diri Yesus sebagai Roti Hidup. Teks
Yoh.6:51 58 menampilkandua tanda penting mengenai Ekaristi:
Pertama, ekspresi Yesus seperti 'makan daging-Kul .minum

darah-Ku' tidak bernada metafor, melainkan sebagai seruan
yang lugas, senada dengan seruan-Nya dalam Iniil SinoDtik:
'ambillah, makanlah, inilah Tubuh Ku; minumlah, inilah
Darah-Kul Dalam konteks ini, hidup kekal bukan keyakinan
abstrak, karena disertai dengan tindakan makan Daging dan
minum Darah Yesus yang adalah benar-benar makanan dan
benar-benar minuman (ay. 55).

Peran sentral pribadi Yesus dalam Ekaristi tampil dengan
kuat: "Barang siapa makan Daging-Ku dan minum Darah Ku, ia
tinggal dalamAku danAku dalam dia" (ay. 56). Tegasnya: makan
roti dari surga adalah iaminan hidup kekal (ay. 58). Ekaristi
merupakan anugerah untuk tinggal bersatu dalam Kristus.
bersatu dengan-Nya secara utuh: lahirdan batin, kini dan kelak.

(edua, b€rkaitan dengan frase 'roti yang Kuberikan itu
ialah Daging-Ku, yang akan Kubedkan untuk hiduo dunia"
{ay.5r: bdk. t:14). lMenurul Rayrnond Bror.rn, meskipunyohanes
tidak merekam kaLa-kard Yesus dtas rot i dan anggur. namun jika
seandainya ia mengetahuinya, maka ayat ini boleh dikatakan
sebagai'Kisah Institusi' versi Yohanes.

" CfEnyN loNEs, fteirldyotLnurcy, htm .!gA
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Penting dicatat, Penginjil Yohanes tidak menggunakan

kata tubuft (Yunani: sommo), sebagaimana Sinoptik, melainkan

doging (sarx).| "Dengan kata ddging Yohanes menekankan

realisme yang lebih tegas, yaitu bahwa roti Ekaristi adalah

benar-benar Tubuh Kristus, dan bukan simbol belaka.

Dalam rupa roti dan dnggur ekaristis, Yesus Kristus sungguh

sungguh hadir karena roti dan anggur ekaristis itu benar-benar

Tubuh dan Darah NyJ'3.

Pandangan para Bapa Gereia

r. Didache

Setelah masa Cereia Perdana, mulailah tahap sesudah penulis

PB. Salah satu tutisan paling awal ialah Diddcfie (dari bahasa

Yunani yang berarti 'pengaiaran' The feoching ofthe Lord to the

Gentiles through the T,relve Apostles). Didache Segmen II, buku

9 (#2-5) dan 10 (#r-6) merupakan dasar tentang ritus Ekaristi

yangdirangkai dengan Baptis. Berikut sebuah contoh aiakandan

petunjuk bagi komunitas iemaatuntuk meGyakan Ekaristi:

"Pada hari Tuhan, berkumpullah kamu bersama, adakanlah

pemecahan roti dan adakanlah Ekaristi, setelah kamu

mengakukan dosa dosamu, agar kurbanmu menjadi

murni. [...]. Sesungguhnya tentang kurban inilah Tuhan

telai mengatakan bahwa di s€tiap saat dan tempat akan

il"nt-c p"nggrn""n kata doging, Brown memben catatan demikran:

sebenarnya bdak ada kata tubuh dalam bahasa lbran at:u Aram sebagar

istilah yang biasanya kiia mengenii banvak ahLi berpendapat bahwa pada

Periahuan ler.khir, kata yang diSunakan Yesus sebenarnva ialah sebuah
padanan d.lam bahasa aram, Vang berarti ni adalah dagine (u oengan

obseruas itu, ia meyakini bahwa 'John ls the closest of the Gospels to the

orginal eucharistlc language of lesus" Pillhan kata daging de.8an jelas

rnenunluk mlneri inkarnat (in ca{nis) Kri5tut rih R BRowN, The 6o5pel

occa.dinq to John txll, hlm. 285, adk. MaRrAsu ol lrA, f(o risn hlm 244
3 MARrAsuorrrA, €kar'rar, hlm. 244
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dipersembahkan kepada-Nya s€buah kurban yang murni,
sebab Aku ini Raia Agungl sabda Tuhan, dan nama-Ku
mulia diantara semua manusia,'e

2. lgnatius dariAntlokhia (t t07)

Dalam surat-suhtnya, Ignatius telah menggunakan istilah
pemecohan rofi, bahkan istilah euchorrstio: "Hendaknya kamu
sekalian mengambil bagian dalam satu Ekaristi."" Ekaristi
dimaknainya sebagai tindakan slukur yang menyatukan umat:
"Hendaklah kamtr berpartisipasi dalam satu Ekaristi. Hanya
satu daging, yaitu Tuhan kita Yesus K stus dan satu piala untuk
kesatuan dalam darah Nya, satu altar, sebagaimana satu uskup,
imam dan dia.kon."',

Dalam sebuah surat kepada orang Roma, yang ditulis men,
jelang kematiannya, ia bersaksi:

'Aku adalah benih gandum Tuhan, dan aku telah terkubur
dalam gigi binatang liar agar aku m€njadi roti murni
bagi Kristus. {...lAku relah meninggatkan kesul,aan akan
makanan sementara maupun kesenangan datam hidup.
Aku menginginkan Roti Tuhan, yaitu daging yesus Kdstus,
keturunan Daud; dan aku mau minum darah Nya, yaitu
kasih yang kekal."',

3. Yustinus Martir (l r65)

Kesaksian Yustinus tentang Ekaristi ditemukan terutama dalam
Apologio, yang ditulis anrara 150-160 M. Daiam Apologid I, 66
misalnya. id memberi kesaksian berikut ini:

Dikutip dalamS. MaRsrlr, Eu.ori5rn. htm.15.
Kepado unor di Philodelphia 4 lE. M^zz, Ld ceteb@zione euco.6rico, htm, 106).
Kepodo unot di Phitodelphio 4 lt M^zza, Lo ceteb@zione .uco,,rtco, hth 108J.
Sebataimana dikutipoleh O CoNNoR,Ihe Hiddeo Moino, hjn. 73-14.
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Kami memandang makanan iru bukan sebagai roti dan

minuman biasa. SebagaimanaYesus Kristus, Penyelamat

kami, telah menjadi manusia oleh Sabda serta Tubuh

dan Darah-Nya, demikian halnya kami telah memahami

bahwa makanan yang telah didoakan dengan kata

kata doa yang berasal dariNya, dan yang oleh-Nya
tubuh dan darah kita terpelihan, adalah Tubuh dan

Darah Yesus yang telah berinkarnasi. Sebab, para pasul

melalui ingatan yang tertuang dalam Injil telah me

warisi apa yang diamanatkan kepada mereka, yaitu

bahwa Yesus mengambil rcti, dan setelah mengucap

syukur, berkata: "Lakukanlah ini sebagai kenanganakan

Daku, inilah Tubuh-Ku"; demikian pula Ia mengambil

piala, dan setelah mengucap ryukur, Ia berkata: "inilah

Darah-Ku, lalu memberikannya kepada mereka semua."

4. Hippolitus (t 235)

Tulisan Hippolitus yang amat berharga ialah sebuah teks liturgi
sebagai petuntuk baSi doa jemaat, yang dikenalsebagai Anoloro
Hrppolitus. Teks ini diduga beredar antara tahun 2r5-22o. Pada

Konsili Vatikan II,'r teks tersebut menjadi salah satu bahan dasar

yang diadaptasi ke dalam rumusan yang hingga kini kita kenal

sebagai Doa Syukur Agung ll.

l' pJ xonsllivatiian lr, oalam ra.ska pembaruan ,itusritus sakrame., Kon

si| membenruk 5ebuah tim kerja bernama Coetls x. Salah satu tugas kh!sus
tim inr alah men ijau Kanon Romawi. Dar stud tim inr mLrcu hga usu an
paling pentinc: 1) Kanon ini d pertahankan tetapi denSan modinkat p:da
beberaoa elemen kec l; 2) perlu ada sebuah Doa SV!kur AgunB Yang kedua

dengan varias prefas; dan 3) perru seboah anafo.a lain agi densan pretasl

tetap Meoa.ggapi !s!lan CoetusXitu, kon silL merumuski n dua anafora baf!
dengan memodnk.si marerimaten snafora Hippolitus dan anatora vers

Basilius dariAlexandra. Ad(. AIAN F. DtrscHEn, "The Eucharisic Praye6 oi
the Roman Catholic Church", hlm.16 23
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''K€tika la diseralkan untuk menderita d€ngan rela, unruk
mengalahkan maut dan melepaskan belenggu kejahatan,
dan untuk menginjak api neraka, dan menerangi kaum
yang benaa mendirikan sebuah masa, dan memp€rlihatkan
sebuah kebangkitan, Ia mengambil roti, sambil mengucap
syukur, berkata: 'Ambillah dan nakanlah, inilah tubuh
Ku yang dipecahkan bagirnul Demikian pula piala, seraya
berkatai '/nilqft doroh (u, yang ditunpahkan bagimu. Ketika
kamu nelakukan ini,lakukanlah untuk mengenangkan Doku.

Karena itu, untuk mengenangkan k€matian dan kebanB-
kitan-Nya, kami m€mpersembahkan kepada-Mu roti dan
piala, sambil mengucap syukur kepada Mu s€bab Engkau
telah menjadikan kami layak berada di hadapan Mu
dan melayani-Mu."

5. Agustinus Hippo (t354)

Dalam sebuah Katekese untuk para baptisan barlr pada Minggu
Paskah, ia menulis:

"Hendaknya Anda mengerti apa yang telah Anda terima,
yang akan dan harus Anda terima setiap hari. Roti yang
Anda t€ ma di altar, yang telah dikonsekrasi dengan
Sabda Tuhan, adalah Tubuh Kristus. Piala, yaitu apa yang
terdapat di dalamnya-yang telah dikonsekrasi dengan
Sabda Tuhan adalah Darah l(ristus. Melalui itu Tuhan Yesus
Kristus memercayakan kepada kita Tubuh dan Darah-Nya,
yang ditumpahkan bagi kita untuk pengampunan dosa-
dosa. fika Anda menerimanya d€ngan baik, Anda meniadi
apa yang Anda terima- Rasul Paulus berkata: 'Roti adalah
satu, dan kita yang banyakadalah satu tubuh'(rKor ro: r7)".

Sebagai Tubuh K stus, Ekaristi merupakan sakramen
penyatu. Berdasarkan aiaran Santo Paulus, Agustinus menekan-

" 
'erno, 

CCXXV I: Oh Eoner Sundoy lgdk. J^MES t O'CoNNoR, Ih? trzdet
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kan bahwa kesatuan ekaristis itu bersifat "ontologis'l5 Di bawah
kepemipinan uskup sebagai olter Cftnsfus (Kristus yang lain),
Gereja yang merayakan dan menyantap roti Ekaristi berpartisi-
pasi dalam Tubuh Mistik K stus. Partisipasi dalam Tubuh Mistik
itu tentu tidak selesai hanya dengan menyantap roti, tetapi
dibangun dalam sebuahdimensi yang bersi fat 'konstitutif' dalam
sakramen, yaitu'inteligensi spirituall'6

Bagi Agustinus, Ekaristi bukan melulu objek indroni tetapi
juga intelek: "Saudara sekalian, ini adalah sakramen, sebab

ada bagian yang kasatmata, dan bagian lain dipahami. Yang

kasatmata adalah elemen fisik, sedangkan yang dipahami ialah
buah-buah spiritualnya.'7

Bentuk-Bentuk Komuni dalam Ekaristi

r. Sakramental dan Spiritual

Thomas Aquinas dalam Summo lheologioe berbicara tentang
komuni spiritual sebagai ungkapan kerinduan seseorang akan
komuni sakramental. Konsili Trente secara ielas membedakan

antara komuni spirituol dan komuni sakrcmental [DS. r6a8]:
Yang pertama tanpa Hosti Kudus, jadi sebagai kerinduan yang

mendalam; yang kedua dengan menerimanya.'3

Komuni sakramental: ketika umat yang berpartisipasi
dalam Misa menerima rcti dan atau anggur yang telah
dikonsekrasi sebagai tanda sakramental kehadiEn nyata

Yesus Kristus. Pada kondisi tertentu oranc menerima komuni

\s E. MtatA. Lo c.lebm2ione eucorisaica. hln. 15O.
\6 E. M^zz , Ld celeb.azione eucortsrico, hlm,151

'1 sernoni 272: tsra,farrcs, ideo dicuntur sac€menta, qoia in eis aliud uide-
tu., aliud intelligitvr Quod uidetur, speclem h.bet corporalem, quod intel.
ligitur fru.tum habet spiritualem" {dikltip dalam E. Maza, Lo celeb.azione
euco tisticd, hlm. 1,571.

r Bdk.GAGLTARDT,lo veitd e rnlet'co, hlm 188-789
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sakramental, namun ia sebenarnya tidak layak, karena dosa

berat atau karena halangan lain menurut Hukum Gereja. Sebab

itu, rahmat ilahi tidakatau kurang berdaya guna baginya. Secara

indrawi terdapat tanda sakramental, namun daya kerja rahmat
takefektii Dalam disposisi ini, orang memang menerima tanda,
namun oleh karena dosa befat, tanda tersebut hanya 'tanda
telan ang' (signum nudum',).

Komuni spiritual: ketika umat berpartisipasi dalam Misa
tanpa menerima roti dan atau anggur yang telah dikonsekrasi,
namun daya rahrnat Tuhan tetap bekerja. Ini terjadi karena
situasi sulit, misalnya pandemi Covid-rg sekarang ini. Meski-
pun tanpa menerima Hosti Kudus secara nyata, namun itu
tidak menghalangi daya rahmat Tuhan serta iman kepercayaan
seorang beriman.

Komuni yang utuh teriadi ketika orang menerima roti
dan atau anggur yang dikonsekrasi dalam disposisi batin yang
bersih, tanpa dosa, Iayak secara hukum, sehingga rahmat yang
telah dianugerahkan sungguh berdaya guna serta befbuah dalam
hidup- Pada bentuk ini, baikdimensi tanda sakramental maupun
rahmatAllah (yang ditandakan) terpenuhi dalam diri jemaat.

2. Ciri lsakramental' dan 'Spiritual' Merupakan Satu-
kesatuan

Istilah komuni sokromental dan komuni spirifuol memiliki
makna yang lebih mendalam. Corak sakramental dan spiritual
merupakan dua dimensi tak terpisahkan dari Gereja. Konsili
Vatikan II memaknai Gereja sebagai sakramen, yaitu'tanda
dan sarana persatuan mesra dengan Allah dan kesatuan seluruh
umat manusia' (LG. t. Dan sebagai saknmen, Gereia sekaligus
sebuah misteri, karena memiliki ciri mistik-spiritual, yaitu

sebagai 'Tubuh Mistik Kristus'(LG. 7).

" adl. c Ro E N€ N, so*.omentologi, hln. 60-61
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Dengan kata lain, komuni yang diterima umat beriman
secara pantas dan layak, baik secara sakramental mauDun
sprritual, ter$,ulud dalam rangkulan persekutuan Gereja. lbu
Gereia merangkulsemua anaknya, dalam situasi apa pun, dalarn
kesatuan mistik-spi tual. Imam sebagai wakil Kristus yang sah,
berdoa di hadapan Tuhan "sehati-sejiwa denSan iefilaaFiemaat
separoki dan sekeuskupan dalam kesatuan dengan seluruh
Gereja" (Konsekrasi DSA II).

3. Pengalaman Mlstik-Spiritual para Kudus

Pengalaman dan penghayatan komuni batin dalam sejarah
Gereja teriadi pada orang-orang kudus seperti, misalnya,
St. Klara Assisi, Sr. Alfonsus Liguori, St. Katarine dari Siena,
St. Piodari Pietreclica (Padre pio), St. Theresiadari Kanak-Kanak
Yesus, St. Yohanes Paulus ll. pengalaman mistik-spiritual mereka
itu memperlihatkan bahwa ketika orang sungguh memiliki
kerinduan mendalam akan kehadiran yesus, Darhnva merasa-
kan suatu kemanisan spiritual. karena Tuhan sendiri memuas-
kan kerinduan mereka dengan cara-Nya sendiri.

Persekutuan Batin dalam Jeiaring Virtual

r. Persekutuan SpirltualAdalah Jiwa G€reia

Dalam Ekaristi daring kita terpisah secara fisik, namun
tetap bersekutu secara spiritual. Meskipun Ekaristi dirayakan
tanpa kehadiran bersama atau semua secara fisik, dan tanoa
penerimaan Hosri Kudus, Ekaristi yang dirayakan oleh imam di
suatu tempat itu, di mana umat berpartisipasi kini dan sekarang,
sah dan trermakna, sebab Ekaristi, tidak melulu bersifat indrawi,
tetapi iuga misrik-spiritual. Meskipun tidak tertadi kontak
secara indrawi antara umat dan imam selebran, mereka semua
adalah persekutuan karena satu iman dalam Kristus.
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Sesungguhnya, komuni batin bukan Pertimbangan yang

muncul lcrena suatu situasi khusus. Dimensi ini iustru m€-

rupakan ciri intrinsik Ekaristi. Yesus sendiri telah meletakkan

dengan kokoh dasar spiritual bagi Gereia sebagai sebuah

Komunitas Ekaristi. Jemaat Kristiani, seiakawal' berPegang teguh

pada amanat ini, dan tetaP meniadikannya s€bagai kekuatan

spiritual yang mendorong mereka bertekun dan bersatu hati,

meskipun dalam masa Pengeiaran

Bagi kita sekarang, situasi sulit karena pandemi Covid-t9

mendorong kita menghayati dengan lebih sungguh dimensi

persekutuan spiritual sebagai Gereja: Apakah Ekaristi kita telah

sungguh didasarkan pada ikatan spiritual atau sebatas Per_

kumpulan dan ritualisme belaka? Masa sulit karena Pandemi ini

menantang kita memeriksa kernbali mutu persekrtuan Ekaristi

Gereia, yangdiyakini sebagai persekutuan Tubuh Mistik Kristus.

2. Apakah 'Komuni Splrltual' Berclrl Sakramental?

Jawabannya ya. dengan tiga Pendasaran: Pertama, corak per-

sekutuan spiritual Gereia (sebagai Tubuh Mistik Kristus), iadi

ciri sakramental itu sebenarnya sudah melekat Pada Gereia

Ketika Gereia merayakan Ekaristi, ia menegaskan ciri tersebut

Kedua, dimensi teologis, terkait materi dan forma Ekaristi.

Materi Ekaristi ialah roti dan angguryang akan dikonsekrasi oleh

imam meniadi Tubuh dan Darah Kristus; forma Ekaristi ialah

seluruh Doa SFkur Agung Ketika imam mengkonsekrasi roti

dan anggur dengan mengucapkan seluruh Doa SFrkur Agun&

Ekaristi sah dan valid. Dan itu berafti Kristus hadir secaG nyata

(realis proesen tio) [DS. 165r].

Dasar ketiSa, Hukum Gereia. Hukum Gereta Katolik me-

netapkan bahwa syarat-syarat penentu validitas Sakramen

Ekaristi adalah pelayan resmi, yaitu imam yang tertahbis secara
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sah sebagai wakil Kristus (in p€rsono Cfirisri) [KHK. 9oo] serta
materi dan forma Ekadsti-. Ciri eklesiologis memberi tekanan
pada sifat Gereia universal sebagai persekutlran sakramental;
ciri teologis dan hukum memberi tekanan pada peran tak
tergantikan imam sebagai pemimpin perayaan (selebran). Imam
Iah yang menentukan corak saknmental Ekaristi; umat Allah
adalah partisipan aktifperayaan Sakfamen Ekaristi, tetapi bukan
penentu validitasnya.

l. Rahmat Tuhan Berdaya, Namun Bukan Magis

Da sudut pandang dunia simbol dan tanda, tentu harus diakui
bahwa dalam'komuni spiritual' kita merasa ada kekurangan.
Namun, kekurangan ini tidak mengurangi daya rahmat
Tuhan dalam Ekaristi. Ekaristi daring menjadi kesempatan

untuk mengundang Tuhan hadir dalam hati. Komuni tanpa
Hosti Kudus menjadi saat untuk menyadad bahwa peran

simbol memang terbatas, tidak mutlak, namun kasih Tuhan

tidak dibatasi atau bergantung pada simbol; bahwa manusia

memang suka menuntut tanda, namun Tuhan menyatakan

lahmat-Nva secara aiaib,

Gereia meyakini bahwa corak dasar rahmat ialah gratis atau

cuma-cuma. Dalam Misa daring, daya rahmat tak tampak secara

nyata dalam tanda sakramental roti dan anggur. Kekurangan ini
mendorong suatu kerinduan dalam diri manusia. Umat beriman
hanya merindukan atau mendambakan kehadirar Tuhan secara

mendalam, karena ia tak dapat menyantap-Nya melalui tanda
(materi) konkret. Karena itu, komuni spiritual iuga sering

disebut 'komuni batin' atau 'komuni rindul Kita puas dengan
mendambakan kehadiran nyata Tuhan.

,i' aat. cecLiARor. Lo ve.ita a si hte trcd. hln. 7 4? 1 4s
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Di satu pihak, ketika kita harus beribadah di rumah saia,

kita yakin bahwa Yesus sedang berkata kepada kita, seperti
kepada Zakheus: "Hari ini aku harus menumpang di rumahmu"
(Luk. r9:5). Sepeni kedua murid di Emaus, kita membiarkan
(baca: mendesak) Tuhan tinggal bersama kita, "karena hari telah
menielang malam, danmatahari hampir terbenam" (Luk. z4: z9).

Di pihak lain, kita tetap rnenyadari bahwa kalaupun Tuhan
sendiri mau datang ke dalam rumah kita, s€benamya tidak ada

manusia sungguh layak menerima Diat "Ya Tuhan, saya tidak
pantas, bersaMalah saja, maka saya sembuh" (bdk. Luk Z:6).
Dengan kata lain, rahmat Tuhan sudah tersedia bagi kita, tetapi
ia bukan kekuatan magis yang bisa kita atur dengan kata-kata
mantra. Rahmat meniadi berdaya ketika manusia dengan tekun
melakukan kebaiikan kebaiikan.

Aspek-Aspek yang Perlu Dimaknai Lebih Dalam

r. Anugerah Persekutuan dengan Kristus

Ekaristi merupakan anugerah persekutuan paling istimewa,',
karenadengannya semua jemaat disatukan dalam hidup Kristus.
Persekutuan ini tidakdibangun oleh manusiasendiri, tetapi oleh
Kdstus sebagai Tuan Rumah, melalui hidangan-Nya, yang ridak
lain adalah diri Nya sendiri. Dengan kata lain, "kebersamaan

Ekaristis adalah kebersamaan dengan Kristus, yakni kebersama
an yangdiadakan dan disediakan oleh Kristus sendiri'l,,

Karena itu, Ekaristi adalah identitas Gereja. Bagi Rahner,
"dalam kurban periamuan Ekaristi, Gercia merealisasikan diri
dalam komitmennya yang absolut, dan mengungkapkan diri
secara paling luhur, bukan sebagai individu tertentu, melainkan

li aat. e'tu."-*.t"o".. ,tvere net Monda.htn.ss 60.
r/ MaRrAsuor rA, Ekortst, h m.237
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sebagai komunitaskeselamatan'l Dan, dalamdirnensi eklesialnya,
Ekaristi merupakan sakramen gereiani dalam makna "paling
radikal'l'r sebab setiap orang yang berpartisipasi di dalamnya
menerima komunikasi diri Kdstus sendiri dalam wujud yang
paling intens, yaitu Tubuh dan Darah-Nya.

2. Sehati dalam Komunitas

Berdasarkan studi tentang pandangan Santo Paulus, Kenan
Osborne menegaskan bahwa dalam persekutuan Ekaristi,
komunitas adalah realitas penting dan mendasar. Komunitas
yang terpecah-pecah menyele\rengkan Ekaristi yang sesungguh-
nya. Osborne juga menekankan bahwa: "Suatu perayaan Ekaristi
pe4amuan Tuhan yang setari hanya teriadi apabila ada suatu
komunifos imdn yang layak, dan hanya dengan dasar inilah, kita
dapat berbicara tentang spiritualitas ekaristis [...] Sekalipun
kata-kata ritual (rKor rr: z4-25) diucapkan, namun tanpa adanya
kasih (rKor rr: zr-zz), sebenamya tidakada Ekaristi':,a

3. Ekaristi: Persekutuan Semesta

Meyakini bahwa 'Kristus hadir dalam mpa roti dan anggur'
bukan berarti menyangkal atau meremehkan kehadiran-Nya
dalam ciptaan dan dalam diri sesama, khususnya mereka yang
menderita. Bagi seorang Kristiani yang hidup dalam rasa sJukur,
Ekaristi tidak selesai sebagai ritual di altai, tetapi mengalir
sebagai "Ekarhti dunia'..5 Dimensi ekologis Ekaristi tampak
dalam pemikiran Paus Fransiskus. Baginya, tuiuan terdalam dari
solidaritas global yang mengalir dari spirir Eka sti ialah agar

" (6R! RaHxrR, 7r? Cor.ear ol Fotd (€ds. by (a.l Lehmann and Atben Raffelt).
hlm.548'549.

" OsBoRNr, Konunitos, Ekotisti, don SDitituotitos, ht6. 36_

')s OsBoRN€, /<onurrtor, Etd tisti, dan Soitituotitdt, htm. 19O.
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ibu bumi menampilkan situasi aslinya: utuh, indah dan har

monis. Keselamatan terwujud ketika relasi antara manusia

semakin manusiawi, dan alam semesta sungguh meniadi
'rumah bersama' (LS. r)."'

Agar Tetap Mengalami Gairah Ekaristi

1. Bertekun Sehati Mendengarkan Sabda

Situasi sulit karena Pandemi Covid r9 menjadi kesempatan

bagi komunitas dan keluarga kita untuk lebih bertekun men-

dengarkan dan merenungkan Sabda Tuhan. Meja Sabda adalah

bagian integral dari Meia Periamuan. Bagi Karl Rahner, realisasi

diri Gereia dalam Ekaristi terkait erat dengan Sabda. Karena itu,

Ekaristi dimaknainya dalam perspektif Sabda: "The Eucharist is

Wordl demikian Rahner, "kafena di sini (dalam Ekaristi), Logos

llahi yang telah meniadi daging hadir dalam substansinya; di

sini seluruh misteri keselamatan dinyatakant terjadi anamnesis,

di mana peristiwa pemberian diri Allah kepada dunia dan

penyerahan diri Kristus di salib hadir di tengah kita secaE

sakramental ; dalam ruang dan waktu, kematian Yesus diwartakan

dan kedatangan-Nya kembali dirindukan l'7

Ketika Yesus menampakkan diri di ialan ke Emaus, kedua

murid mendengar Sabda-Nya, melihat Ia mengucap berkat,

memecahkan roti, dan memberikannya kepada mereka Lukas

memang tidak menekankan tindakan 'makan' roti. Digambar

kan bahwa Yesus malahan lenyap dari kedua murid itu.

Namun, Lukas melukiskan bahwa mata mereka terbuka dan

mereka mengenal Dia, hati mereka berkobar_kobar, bangun

kembali ke Yerusalem, dan di sana meyakinkan teman teman

bahwa sesungguhnya Tuhan telah bangkit (bdk. Luk. z4r3r 35).

'igaL. co*Ajo rlu^s sistet Mother Ea.th,2l,ltlm 2!a.
:r KaRr RAHNTR, tneoloqicalr,vestrgotorr /v (transl. by Kevin smvth), hlm 281
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2. Bertekqn dalam Amal Kasih

Kehadiran nyata Tuhan tidak hanya ditemui melalui ritus dtus
dalam gedung gereja, tetapi iuga terutama dalam solidaritas
dengan sesama. Sebab, ketika kita tidal mampu menemukan
Tuhan dalam di sesama dan alam, sebetulanya kita iuga tidak
menemukan Dia dalam ritus-ritus dan doa-doa kita. Seruan
tegas Yesus: "Kamu harus memberi mereka makan" (bdk. Mat.
14:4-23) merupakan amanat bagi kita untuk mewujudkan buah
Ekaristi dalam tindakan kasih.

3, Sabat bagilbu Bumidan Sesama

Slukur adalah corak dasar komunitas ekadstis. Orang yang
tahu bersyukur, tidak menuntut dan menumpuk segala sesuatu
bagi dirinya. Syuku atas bumi berarti memberi kesempatan
bagi alam, berhenti mengeksploitasinya. Syukur juga benrri
memberi kesempatan bagi mereka yang lemah dan tersingkir
untuk menerima hak-haknya. Itulah makra sabati istirahat,
pemulihan hubungan dengan Allah, sesama, dan dunia
(bdk. Kel. z3: rz) ILS z3].

4, Bertekun Dalam Pengharapan (bdk. Kis. z:45).

Percekutuan virtual menantang kita untuk lebih bertekun dan
sehati dalam doa sebagai satu Gereia, komunitas, maupun
keluarga. Ketekunan dalam iman yang mengandalkan per-
tolongan Tuhan membuahkan harapan dalam situasi-situasi
sulit, seperti sakit, kesepian, kematian.

Persekutuan virtual tak mengurangi harapan Cereja bahwa
kesatuan Ekaristi adalah iaminan kemuliaan eskatologis:
''Dalam periamuan itu Kristus disambut, jiwa dipenuhi rahmat,
dan kita dikaruniai iaminan kemuliaan yang akdn datang" (SC.
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47); 'Dalam pemecahan roti Ekaristis, kita secara nyata ikut
serta dalam Tubuh Tuhan; maka kita diangkat untuk bercatu

dengan Dia dan bersatuantara kita" (LG.7). Paus Fransiskus pun

melukiskan harapan Kristiani sebagai kekuatan yang'melampaui

matahari'(ludul Pokok lXdari BabVI Loudato S0.

Penutup

Dalam Ekaristi daring, secara fisik kita terpisah satu sama lain,
namun bersekutu secara spifitual sebagai anggota Tubuh Mistjk
Kdstus. Yesus telah membe diri-Nya dan mengamanatkan kita
untuk 'mengenang' \remember) dalam Eka sti. Bagi seorang

anggota (member) Tubuh Mistik Kristus, dengan mengenangkan

Kistus ia membarui keanggotaannya (membership) agar iden-
titasnya terpelihara. Hendaknya kita meniadi member akif
Tubuh Mistik Kristus,yangdi masa pandemi ini tetap membarui
keanggotaan secara online. Dan kita percaya bahwa rahmat
Tuhan bekerja puladalam jeiaring internet melalui TVdan gawai.

Kemaiuan teknologi digital sungguh menyediakan tantangan
sekaligus peluang bagi communio Gereja ke depan. Jelas bahwa
di era kemaiuan jejadng digital ini, Gereja tidak lagi menjadi
sebuah komuitas statis: Ia ditantang untuk siap menyongsong
era koneksitas. lstilah'Gereja Hibrida'a memberi tekanan bahwa
realitas hiper-koneksitas adalah /ocus baru Gereia. Siapkah
Gercia terus bertekun sebagai persekutuan Tubuh Mistik Kristus
di tengah kemajuan dunia?

ji iar sorto o.oootrr, oo-borcnGerctodi Erd D(;tot,n1n.rs4.
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